
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. .N?eiode Penehtian

Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif dan verifikatif. Winamo

Surakhmad (1998) mengatakan bahwa penelitian deskriptif adaiah penelitian yang

bertujuan untuk memperoleh gambaran ciri-cin variabel. Sifat penelitian

verifikant pads dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang

dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan. Chris Ryan (1995:17)

mengatakan bahwa pada dasarnya tabapan-tahapan pembahasan penelitian dibagi

ke dalam 3 (tiga) tahapan pokok, yaitu persiapan, proses penelitian dan pdaporan

hasil penelitian. Dimana, secara operasional. ketiga tahapan tersebut dapat

dikembangkan ke dalam 6 sampai dengan 7 tahapan, mulai dari identifikasi

masalah hingga penyusunan laporan penelitian. Mengacu pendapat tersebut, studi

ini dikembangkan kedalam kerangka seperti Gambar 3.1. halaman berikut
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> I 1Mengidentifikasi dan Merumuskan Masalah Penelitian

2. Menyusun dan Mengembangkan Proposal Penelitian

XL
3. Menentukan dan Menetapkan Disain Penehtian

(termasuk menentukan metode penehtian, disain
dan uji coba instrumen penelitian, serta pemilihan
sample penelitian)

JX
A. Mengumpulkan Data (primer dan sekunder)

XL
5. Mengolah dan Menganalisis Data Penelitian

6. Menyusunan Laporan Hasil Penelitian
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Gambar 3.1. Tahapan Kegiatan Penehtian

B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

Populasi adaiah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil

menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristik

tertentu mengenai sekumpulan objek yang k?igkap dan jelas yang ingin dipelajari

sifat- sifetnya (Sudjana, 1992:6). Berdasarkan pengertian populasi di atas. maka

dalam peneiitian ini yang menjadi populasi adaiah dosen Sekolah Tinggi
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Pariwisata Bandung yang sudah menjadi dosen tetap dan telah berstatus pegawai

negeri sipil. Sehingga dengan pengertian populasi seperti disebutkan di atas, maka

jumlah populasi dalain penehtian ini sebanyak 134dosen.

2. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adaiah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi (Sugiyono, 2004:57). Gay (1976) yang mengatakan bahwa untuk

penelitian deskriptif pengambilan sampel minimal beriosar 10% hingga 20%.

Sedangkan teknik sampling yang digunakan yaitu samplingberstrataproporsional

(Jalaludin Rakhmat, 1985:94). Sedangkan Arikunto (1998:117) mengatakan

bahwa: "Sampel adaiah bagiandari populasi." Sampel penehtian adaiah sebagian

dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh

populasi.

Teknik pengambilan sampel Nasution (1991:135) bahwa, **.. mutu

penelitian tidak selalu ditentukan oleh besamya sampel, akan tetapi old)

kokohnya dasar-dasar teorinya, oleh desain penelitiannya (asumsi-asumsi

statistik), serta mutu pelaksanaan dan pengoJahannya" Selanjutnya teknik

pengambilan sampel, Arikunto (1998:120) mengemukakan bahwa: Untuk sekedar

memberikan gambaran, apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik diambil

semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika

subjeknya lebih dari 100, dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25%.

Mcmperhatikan peniyataan tersefcut di atas, karena jumlah populasi lebih

dari 100 orang, maka penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel

secara acak (Random sampling). Sedangkan Teknik pengambilan sampel
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menggunakan rumus dari Taro Yamane atau Slovin (dalam Riduwan, 2005:65)

sebagai berikut:

N
n

NJ2 + l

Dimana:

n - Jumlah sampel

V = iumlih Pflpntesi =15-1 responden

<&- =Prcsass fdtietapkan Irt %denpniir,d-r. kspcrcavaan *>%*

B^dasarkan rumus tttsebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut

N
n = -

NxJ2 + \

_ 1_34
~ (134)M2 +1

= 134
~Z34

n =57 responden

C. Teknik Pengumpulan Data

Secara operasinonal teknik pengumpulan data dua variabel bebas dan sam

variabel terikai tersebut, meiaiui pengembangan proses sebagai berikut:

1. Meuyusun kisi-kisi alat pengungkap data, kisi-kisi yang dibuat mengacu pada

variable yang ditdiri yang diramuskan pada definisi operasionaL

2. Merumuskan butir-butir pertanyaan.
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3. Menimhang butir pertanyaan. langkah ini dimaksudkan untuk inelihat

kecocokanantara nunusan pertanyaan dengan konstruk variabefnya.

&. Melakukan ujicoba alat pengungkap data ketiga variabel, yaitu kompensa:>i,

kepuasan kerja dan kinerja dosen. Uji coba im bertujuan untuk mengetahui

validitas isi butir pertanyaan dan untuk mdihat reliabilitas butir pertanyaan

tersebut sebagai alat ukur.

D. Operasionalisasi Variabel dan Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Pada penehtian ini ada dua variabel bebas dan satu variabd tidak bebas.

Dua variabel bebas tersebut masing-masing adaiah kompensasi sebagai variabel

bebas (independent) pertama (X\) dan kepnasan kerja sebagai variabd bebas

kedua (X2). Sedangkan variabel tidak bebas (dependent) adaiah kinerja (Y).

Kompensasi yang dimaksud dalam pendiuan ini mengukur bagaimana

persepsi dosen terhadap kompensasi yang mereka terima, baik benipa

penghargaan ekstrinsik maupun intrinsik (MR. Carrol F.E. Elbert, R.D.

Hatfield, 1995:500). Dimana efektifitas sistem kompensasi tergantung pada 3

(tiga) karakteristik, yaini:

1. Transparansi,

2. Keadilan, dan

3. Dapat dikontrol.

Tingkat kepuasan merupakan suatu kombinasi dari tingkat aspirasi atau

tingkat kebutuhan (need-tension level) dengan sejumlah hal yang didapatkan dari
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lingkungan. Kepuasan akan timbul biia kedua faktor tersebut terpenuhi secara

berimbang. dan kepuasan akan dicapai biia hasil yang diperoleh dari

lingkungannya sebanding dengan tingkat kebutulian individu. Begitu pula

kepuasan kerja akan diperoleh jika karyawan merasa aspirasinya terpenuhi dan

tingkat kebutuhanrrya sebanding dengan apayangia peroleh dari pekerjaannya.

Terdapat beberapa instrumen atau indeks yang dapat digunakan unluk

mengukur tingkat kepuasan kerja. Morse (Yanti.W: 1998) mengemukanan ada

tiga indeks kepuasan kerja yaitu:

1. Yang berhubungan dengan pekerjaan itu sendiri.

2. Yang berhubungan dengan identifikasi sosial dan status dalam

pekerjaan.

3. Yang berhubungan dengan kebanggaan dan status kelompok.

Dalam Mimiessota Satisfaction Quesiormaire (Weiss, Davis, England,

Lofquist: 1967) terdapat 20 item peniyataan yang dapat digunakan sebagai

indikator pengukuran kepuasan kerja karyawan. Dari hern di atas dapat pula

digunakan sebagai alat ukur kepuasan kerja internal, eksternaJ dan umum.

Kepuasan kerja internal adaiah kepuasan yang timbul dalam diri seseorang

dengan melakukan sesuatu serta bagaimana dia melihat pekerjaan dan hasil

kerjanya. Faktor-faktor kepuasan kerja internal adalali aktivitas, kemandirian,

variasi tugas, status sosial, nilai-nilai moral, keamanaa, hubungan sosial, otoritas,

pemanfeatan kemampuan, kreatifitas dan prestasi Sementara kepuasan kerja

ekstenial adalali kepuasan yang dirasakan karyawan yang merupakan reaksi

terhadap kebijaksanaan organisasi (manajemen). Faktor -faktor kepuasan kerja
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eksternal adaiah pengarahan individu, pengarahan teknis, kebijakan perusahaan,

imbalan. kemajuan dan pengakuan Sedangkan kepuasan kerja umum adalali

kepuasan yang timbul baik akibat melakukan pekerjaan yang nierupakan res]>on

terhadap kebijaksanaan organisasi, hubungan dengan rekan kerja maupun dengan

lingkungan kerja.

Sementara alat ukur kepuasan kerja yang lain diantaranya adaiah Job

Descriptive Index UDl}. yang terdiri dari lima buah indek kepuasan kerja dengan

indikator sebagai berikut:

1. Pekerjaan itu sendiri;

2. Supervisi

3. Bayaran

4. Promosi

5. Rekan sekerja

Sedangkan konsep motivasi kerja dalam penelitian ini diartikan sebagai

kekuatan psikologis dalam diri seseorang yang menentukan arah perilaku

seseorang dalam organisasi, tingkat usaha seseorang dan tingkat kegigilian dalam

menghadapi rintangan serta pendoreag yang berasal dari dalam diri karyawan

terhadap dirnensi-dimensi pekerjaan (Jenifer M. George. Gareth R. Jones (1999).

Berikut ini disajikan detmsi operasional variabel Operasionalisasi

Variabel dan Kisi-kisi Instrumen Penelitian sesuai dengan konsep yang

dipergunakan :
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Tabel 3.1.

Kisi-kisi Instrumen Penelitian

SUB

VARIABEL
DIMENSI INDIKATOR \

NOMOR ITEM

VARJABEL POSTW NEGATIF

L Kompensasi 1. Nod

Finansial

a. Penghargaan alas
kreatifitas

- Pengakrein atas j
kieatilrtas i

i

3 1.2

b. Kemampuan - Mencari cara-cara J 4 5 j
pimpinan mengatasi yang efektif
masalah pekerjaan

c Toleransi jam kerja - ijincuti |

- Eeknbiliias j
6

7.K

2. Finansial a. GajiDasar

b. Pembayaran Insentif

- Besaran yang j
dbenma

- Waktu pemberian !

- Dasar pejhflungan
- Wakm pembenan

9.10

12

14

11

13

IL Kepvasaji I. Hygiene a. Kebijakan dan - Transpannsi 16.17 r 15

Kerja factors administrasi - Kea&lan 20 18.19

b. Hubongan amar - Kerjasama 21 j
22,23-24

kotega - Komitmen 25.26 i
c. Kondisi kerja - Kenyamanan

- Keamanan 28

1 27

2. Motivators a. Pekerjaan itu sendin - Variasi pekerjaan

- Otomomj

- Umpan balik 32

l

1
1

I

29.30

31

b. Pengakuan - Prestasi

- Statos/jabatan 35

j
i

33

c Kesempatan unmk - Pendidikan dan 36J 7 3S

\

berkembang ladnan

- Mengiknfi Kegiatan
ilmiah lainnva

39

UX Kinerja I Pengajaran a Penguasaan bahan - Mengkaji materi 40.41 1
Dosen pengajaran yang akan diajarkan

- Mcmperkaya bahan
\ang retevan

42,4.1
(

1
1

b. Pengelolaan PBM - Menyuson program
pembelajaran

- Kesesuaian u<*tu

- Ketercapaian target
kmiknlum

- Metode pembdajarafl

- Evahiasi

pembelajaran
- Fengayaan

44.45
i
i

| 46.47.4S
j 49.50
i

51.52

53.54,55

56.57

<

1

s
1

i

1
i

i

s
1

c Pengelolaan Kelas - Menata roang Ionian

- Mernoti\asi

mahasiswa

j 58
I 59.60
1
i

]

i

d. Peoggjraaau media - Alatperaga

- Media pembdajazan

61.62

1 63 s.d67

!

\
\
i

j
1
1

i
t

1
.



VARIABEL

SUB

VARIABEL

Penelitian

3. Pengabdian
pada
Masvarakai

DIMENSI

c. Pelaksanaan

BP

C Axfamnistiasi kelas

a. Teknis Penelitian

b. Keteriibatan dalam

kegiatan penelitian

c Hasil penehtian

a. Teknis Pengabdian
pada masvarakai

b. Keteriibatan dalam

kegiatan pengibdian

INDIKATOR

Pemberian

pengajaran remedial

Mengarahkan
mahasiswa untuk

sokses

Memberikan banraan

mahasiswa yang
mengalazni krsnlitan
belajar

Daflar nilai

iswa

Fencatatan kcmajuan
befcnar mahasiswa

Pelaporan

Menncsskan

metodoJogi

- Merancang instrumen
penelitian

- Melaksanakan pe-
nguntpulan data

- PeLaporan

- Menghasilkan karya
ilmiah

- Fiekuensi mdaku-

kan pendftian
- Posisi dalam susunan

kepamtiaan

- Mempubhlcasikan
hasil peodirian

- Menerapfcan hasil
penelitian

- Merancang astdan
kegiatan

- Pengelolaan kegiatan
pengabdian

- Frekoena melakn-

kanpegabthan
- Posisi dalam owrnian

kepamtiaan
- Membuat/metnrits

kara pengabdian
kepada masyarakat
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NOMOR ITEM

POSTTIF NEGATTF

68.69 {

70/71,72

73.74

75

76.77

78.79

80 s.d 83

84.85

86r87

88.89

90

91

92

93

94

95

%

97

98

99

100. 101
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E. Uji Coba Instrumen Penelitian

Uji coba dilakukan terhadap responden yang memiliki karakteristik sama

dengan sampel penelitian. dalam hal ini dilakukan terhadap dosen Akademi

Pariwisata (AKPAR) Medan yang memiliki status yang sama dengan Sekolah

Tinggi Pariwisata (STP) Bandung, yaitu sebagai lembaga pendidikan Tinggi

Kedinasan Departemen Kebudayaan Pariwisata. Peneliti menyebarkan kuesioner

untuk uji coba sebanyak 40 orang. Namun dari jumlah tersebut hanya 3^ orang

saja yang mengembaiikan kuesioner. Sdanjutnya, dari keseluruhan kuesioner

yang kembali, peneliti melakukan verifikasi dan mengecdc kelengkapan jawaban

yang responden berikan, sehingga dari 30 kuesioner tersebut hanya 26 kuesioner

saja yang dapat diolah untuk keperiuan uji coba.

1. Menguji Validitas

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatan alat ukur teriiadap

konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur.

Berkaitan dengan pengujian validitas instrumeu menurut Riduwan (2004:109-

110) menjelaskan bahwa validitas adaiah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat

keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti

memiliki validitas rendah. Untuk menguji validitas alat ukur. teriebih dahulu

dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan

dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang

merupakan jumlah tiap skor butir. Untuk menghitung validitas alal ukur

digunakan rumus Pearson Product Moment adaiah.



nfcxir,)-(Zx,)j(LYi)
r

hitu7i%

J{*.i.x?-(z.xi)2}-{".sy- -(iy,f)
Dimana ;

r hitiM^ - Koefisien korelasi
Z Xi = Jumlah skor item
ZYi = Jumlah skor total (seluruh hem)
n = Jumlah responden.

r v n - 2
Selanjutnya dihitung dengan Uji-i dengan ramus : lhi2»H> ; ;

\l-r"

Dimana:

t = Nilai t hinmg
r = Koefisien korelasi hasilr hmmg
n = Jumlah responds.

Distribusi (Tabel i) untuk a = 0,05 dan derajad kebebasan (dk - n - 2)
Kaidah keputusan : Jika t ^m* > t tabd berarti valid sebaliknya

t hmme< t ubd berarti tidak valid
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Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafciran mengenai indeks

korelasinya (r) sebagai berikut:

Antara 0,800 - 1,000 : sangat tinggi
Antara 0,600 - 0J99 : tinggi
Antara 0,400 - 0,599 : cukup tinggi
Antara 0,200 - 0.399 : rendah

Antara 0.000 - 0,199: sangat rendah (tidak valid).

Setelah dilakukan analisis butir item dengan menggunakan ramus

Pearson Product Moment, maka diperoleh item sebanyak 101 buah yang

dinyatakan valid dari 153 item yang diujicobakan. Adapun hasil ringkasan

penghitungan validitas analisis butir item untuk seluruh variabel yang ditditi

disajikan dalam label 3.2. pada balaman berikut.



Tabel 32.

Ringkasan Hasil Uji Validitas Instrumen
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Vanabel Jumlah Butir hem

Valid Tidak Valid

Jumlah item

yang

diujicobakan •

Kompensasi

Kepuasan Kerja

Kinerja Dosen

Jumlah

14

25

62

101

8 ??

17 42

27 89

<p 153

Catalan: Rckaphulasi pcnghnunsanvalidiias nem seJuruh variabd dapa dilihat padalampiran i s.d. 4.

2. Menguji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk rueudapatkan tingkat ketepatan (keter-

andalan atau keajegan) alat pengumpui data (instrumen) yang digunakan. Uji

reliabilitas instrumen dilakukan dengan rumus alpha. Metode mencari reliabilitas

internal yaim menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu kali pengukuran, rumus

yang digunakan adaiah Alphasebagai berikut:

Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengan metode Alpha sebagai

berikut.

Langkah 1; Mengbhung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus.

V

("V,):

*\ -
.V

Dimana : Sv = Varians skor tiap-tiap item
lXi~ = Jumlah kuadrat item Xi

(LXif - Jumlah item X\ dikuadratkan
A" ~ Jumlah responden

Langkah 2: Kemudian menjumlahkan Varians semua hem dengan rumus:

5$=$+^+$ s„
Dimana : IS, = Jumlah Varians semua item
.*?, >\ ^ Variant item ke 1.2,3 n



Langkab3: Menghitung Varians total dengan rumus:

.v--«-v<.»:
I \ Dimana : Sx = Varians total

IX,~ - Jumlah kuadral.V total

(IXJ' - Jumlah X total dikuadratkan
N = Jumlah responden

Langkah 4: Masukkan nilai Alpha dengan rumus :

' " j Dimana : rn = Nilai Reliabilitas
! k V IS. ; ! IS} - Jumlah varians skor nan-nan item

! 1 St =• Varians lotal
k - Jumlah item
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Kemudian diuji dengan Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan ramus

Korelasi Pearson ProductMoment dengan teknik bdah dua awal-akhir vaitu:

r*~ l ^ „2 r ' 2 ~~''x~' ' (Riduwan2004:115-116)

Harga txy atau r* ini baru menunjukkan reliabilitas setengah tes. Oleh

karenanya disebut rawaI.athill Untuk mencari reliabilitas seluruh tes digunakan

2r
oimus Spearman Brown yakni; r„ =-—±- Untuk raenAetahui koefisien

1+r,

korelasinya signifikan atau tidak digunakan distribusi (Tabel r) untuk a = 0,05

atau a = 0.01 dengan derajad kebebasan (dk = n-2). Kemudian membuat

keputusan membandingkan r,, dengan r *&. Adapun kaidah keputusan :Jika r,, >

r U1& berarti Reliabe! dan ru < r tobd berarti Tidak Rdiabel.

Selanjutnya hasil penghitungan a (Spearman Brown) di atas

uikonversikan ke dalam tabel tingkat reliabilitas, sebasia: berikut:



Tabel 3.3. Tingkat Reliabilitas

.; KOEFISIEN KORELASI 1
|

--* —

i

t

i

r

TINGKAT REALIBILITAS !
!_ 0.90 - 1,00 luar biasa bagus (excellent) ;

| 0,S5 - C.S°

i 0,80 - 0,84

sangat bagus (verygood)

bagus (good) J

1 0,70 - 0.79 cukup (fair) j

! kurana dari 0.70 I kurang (poor) \
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Sumber GwlWord tSupono. 2fK)3 ; VO )

Penghitungan dengan teknik Spearman Brown, secara keseluruhan

menghasilkan koefisien realibilitas instrument yang tinggi. Hasil penghitungan

realibilitas instrument, disajikan secara lengkap pada lampiran 5sampai dengan 7

Adapun rekapitulasi hasil penghitungan uji realiabilitas intrumen, disajikan pada

label 3.4. berikut:

Tabel 3.4.

Ringkasan Hasil Penghitungan Realibilitas Instrumen

Variabel j Koefisien Reliabilitas j Kesimpulan

Kompensasi j 0.895 | Sangat bagus

Kepuasan Kerja j 0.979 j Luarbiasa basus

Kinerja Dosen j 0.984 ! Luar biasa baeus

Dan tebei 3.4. di atas. icrlihat bahwa secara keseluruhan, keriga instrumen

yang dilakukan untuk mengukur Kompensasi, Kepuasan Kerja. dan Kmetja Dosen

termasuk kategori sansat basus.
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F. Teknik Analisis Data

Kegiatan yang cukup penting dalam keseluruhan proses penelitian

adaiah pengokihan ddta Dencan pengolahan data dapat dikeiahni tentang

makna dan data yang berhasil dikumpulkan. Dengan demikian hasil

penelitianpun akan segera diketahui. Dalam peiaksanaannya, pengolahan data

dilakukan melalui bantuan komputer dengan program SPSS (Statistical

Package for Social Sttencet vers* 13.00.

Langkah-langkah aum prosedur pengolahan data yang dilakukan

dalam penelitian ini adaiah sebagai berikut : (1) menyeleksi data agar dapat

diolah lebih lanjut yaitu dengan memeriksa jawaban responden sesuai

dengan kriteria yang telah ditetapkan; (2) menentukan bobot nilai untuk

setiap kemungkinan jawaban pada setiap hem variabel penelitian dengan

menggunakan skala penilaian yang telah ditentukan, kemudian menentukan

skornya; (3) melakukan analisis secara deskriptif untuk mengetahui

kecenderungan data. Dari analisis ini dapat diketahui rata-rata. median,

standar deviasi dan varians data dari masing-masing variabd; (4) Melakukan

Uji Persyaraian Analisis.

Sebelum melakukan analisis data statistik parametrik (teknik korelasi dan

regresi harus memenuhi persyaratan uji analisis yang akan digunakan. Analisis

regresi mempersvararkan data harus berdistribusi nonnal dan linier), maka

teriebih dahulu menguji persyaratan analisis, yaitu (1) uji normaliias; (2) uji

linieritas; (3) uji homogenitas Riduwan (2003-184) dihitung dengan bantuan

program SPSS 13.00.
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I. Uji Normaliias

Pengujian iiormalitas masing-masing vanabel dilakukan dengan maksud

untuk mengetahm apakah sebaran data tiap vanabel tidak menyimpang dari

cin-cin data yang akan berdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan

dengan menggunakan program komputer SPSS versi 13.00 Uji Kolmogorov-

Smimov. Dengan kriteria "jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas >0,05

maka variabel tersebut berdistribusi normal" . Berdasarkan kriteria tersebut,

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3.5.

Hasil Penghitungan Uji Normahtas Data Penditian

NO. Variabel No. Signifikansi
I i
| Keterangan j

1 Kompensasi (Xj) 0,052 Normal J

2. ' Kepuasan Kerja (X2)

3. Kinerja Dosen (Y)

0?658

0,967

Nonnal i
t

- (

Normal i

Dari tabel 3.5. di atas. terlihat bahwa secara keseluruhan ketiga

vanabel memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa

ketiga variabel tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi nonnal. Bukti

lain yang menunjukkan bahwa ketiga variabel mempunyai distribusi yang

normal adaiah dengan meiihat Normal QQ Plol, seperti diperlihatkan pada

lampiran 9.
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2. Uji Linieritas

Vanabel yang akan diuji linieritasnya adaiah variabel X(; dan X3 atas Y.

Perhitungan uji linieritas dilakukan dengan baniuan komputer program SPSS

verse 13,00 Pedoman yang digunakan untuk menentukan kelinieran antar

variabel adaiah dengan membandingkan nilai probabilitas hitung dengan nilai

probabilitas tabel pada taraf signifikansi alpha 0,05. Kaidah keputusan yang

berlaku adaiah sebagai berikut ;

a. Jika nilai probability hiiuns yang diperoleh lebih kecil dari pada taraf

signifikansi alpha 0,05, maka pengaruh antara variabel bebas (Xx dan X2)

dengan variabel terikat (Y) bersifatlinier.

b. Jika nilai probabilitas hitung yang diperoleh lebih besar dari pada taraf

signifikansi alpha 0.05. maka penganih antara vanabel bebas (Xr dan X>)

dengan variabel terikat (Y) bersifet tidak linier.

Dengan bantuan komputer program SPSS versi 13,00 diperoleh hasil uji

linieritas untuk variabel yang ditditi, yang hasihiya diringkas pada tabel berikut.

Tabel 3.6.

Hasil Penghitungan Uji Linieritas Data Penelitian

No. Variabel [ Nilai F j Nilai PHittine j Keteranean

>m atas Y j 57.25787 ! 0.0000 Linier

^atasY ; 132.31031 ; 0.0000 Linier

Dari tabd 3.6. di atas terhhai bahwa seluruh variabd yang ditditi menujukkan

tmgkat probabilitas hitung dibawah 0.05, yang berarti bahwa pengolahan data
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dalam penelitian ini dapat menggunakan modd linier. (penghitungan uji

linieritas data, dapat dilihat pada lampiran 8).

3. Transformasi Data Ordinal ke Data Interval

Transformasi d3ta ordinal menjadi interval untuk dianalisis parametrik

dinilai Baik Sekali dengan menggunakan MSI (Method ofSuccessive Interval).

Langkah-langkah transformasi data ordinal ke data interval dengan MSI sebagai

berikxn:

a. Pertama perhatikan setiap butir jawaban responden dari angket yang

disebarkan;

b. Pada setiap butir ditentukan berapa orang yang mendapat skor 1,2,3,4, dan 5

yang disebut sebagai frekuensi:

c. Setiap fiekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnva disebut

proporsi;

d. Tentukan nilai proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi

secara berurutan peikolom skor.

e. Gunakan Tabel Distribusi Normal, dihitung nilai Z untuk setiap proporsi

kumulatif yang diperoidi.

f. Tenrukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh (dengan

menggunakan Tabel Koordinat Kurva Normal Baku);

g. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus:

XS = Jjgrcsfo 3t Lower Limit Density at Upper Limit
Aiea Below Upper Limit Area Below Lower Limit
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h. Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan rumus:

K= /V.S+|l+| AS ||; • mm IJ

4. Menguji dengan Ana!isis Korelasi sederhana dan Ganda

Mengetaliui hubungan antara variabel X\ dengan Y dan XS dengan Y

dan Xi dan X2 terhadap digunakan teknik korelasi. Analisis Korelasi yang

digunakan adaiah (PPM) Pearson Product Moment dengan rumus :

r = ^(Lff)-(D').(ir)
ylin^X1 -OLX)2}.{n.lY2 -ary}

Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari

harga (-1 < r < +1). Apabila nilai r = - 1artinya korelasinya negatif sempuma;

r = 0 artinya tidak ada korelasi: dan r = 1 berarti korelasinya sangat kuat.

Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan dengan Tabel interpretasi Nilai r

sebagai berikut:

Tabel 3.7.

Jnterpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien

0,80-1,000

0,60 - 0,799

0,40 - 0.599

0J>0 - 0,399

0.00-0.199

Tingkat Hubnnsan

Sangat Kuat

Kuat

Cukup Kuat

Rendah

Sarmat Rendali

Sumber Riduwan (2005:13S)

Pengujian laniutan yaitu uji signifikansi yang berfiwgsi apabila peneliti

ingin mencari makna hubungan vanabel X teriiadap Y, maka hasil korelasi PPM

tersebut diuji dengan Uji Signifikansi dengan rumus :



r\n
~ j Dimana: u:,:^ ••- Nifai t

\n-r r -= N?lai Koefisien Korelasi
n = Jumlah Sampel

Selanjutnya untuk menyatakan besar keciinya sumbangan variabel X

terhadap Ydapat ditentukan dengan minus koefisien ditenninan. Koefeien defer-

roinasi adaiah kuadrai dari koefisien kordasi PPM yang dikalikan dengan 100%

Dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel X mempunyai kontribusi

atau ikut menentukan variabel Y. Derajat koefisien determinasi dicari daigan

menggunakan rumus:

KP = r2x100%

Dimana KP = Nilai Koefisien Diienninan
r = Nilai Koefisien Korelasi

Mengetahui hubungan antara variabel X, dan X2 secara bersama-sama

terhadap variabel Ydigunakan rumus korelasi ganda sebaeai berikut:

R.Yi.x:r Hi.r +rx2.r -2(rxlj).(ry2y).(rXUX2)

5. Menguji dengan Analisis Regresi Sederhana dan Ganda

Uji Regresi, digunakan untuk mencari penganjh antar variabel. Dalam uji

ini digunakan regresi linier dan regresi ganda dengan rumus sebaeai benkut;
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Persamaan reeresi dirumuskan; Y ~ O + DA

Dimana

) _ ihaca Y iop>» subjek \anabel lenkal >am: ii)pro>ek5ikan
X - Vanabet behas ^n*: '..vinpunvai mtai lericmu umuk duxediksikan

a ~ Nilai konsuma harga Y jika X - u
b =Nilai arah sebagai peneniu ra/nalan (prcdiksO yang menunjukkan nilai peningkatan

(~J alau nilai penurunaii (- ) \anaheJ Y

t «x\y -ixzy •£r-bix
h = a =

)i!X--{lXY n.

Persamaan resresi sanda dirumuskan: ) = o + b- X , + </•> ^ ^






